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A. Latar Belakang Masalah

Manusia_di dalam kehidupan setiap harinya diharapkan dapat terus belajar,
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Kegiatan belajar yang baik di mulai dari siswa ya egiatan
belajar secara mandiri. Karena, kemandirian belajar yang dilakukan oleh siswa secara
tidak langsung dapat mempengaruhi perilakunya. Kemandirian belajar merupakan

tanggung jawab siswa untuk belajar atas kesadaran dirinya sendiri tanpa di minta dan

dibantu oleh orang lain. Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Faiqul Fikri



(2017: 41) bahwa “Kemandirian belajar dapat terjadi karena siswa melakukan
aktivitasnya secara sadar, serta di atur dan dikendalikan sendiri tanpa ada pengaruh
dari orang lain dalam mempelajari pengetahuan dan mengaplikasikan

pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam kehidupan
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masyarakat. Hal ini berdasarkanspeneltt ang dilakukan oleh 1zzudin Alimad

(2018: 147) yang mengungkapkan “LmgKuaagan keloa ngkungan

pendidikan pertama yang sangat penting dalam me an anak.
Karena di dalam keluarga anak pertama kali mendapat pengetahuan tentang nilai
dan norma”.

Seorang anak juga mendapatkan ilmu pengetahuannya di sekolah, lingkungan

sekolah dimana tempat seorang siswa menuntut ilmu dapat membentuk



kemandirian siswa itu sendiri. Di sekolah guru bertanggung jawab guna mendidik
siswa agar menjadi siswa yang beriman, berakhlak dan bertanggung jawab. Hal
tersebut tertuang pada Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem

pendidikan nasional yang menyebutkan bahwa tujuan pendidikan adalah :
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Kembangnya potensi peSerta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa
pada Tuhan Yang Maha Esa,_berakhl a, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
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Berdasarkan hasil observasi di lapangan dapat disimpulkan bahwa
permasalahan yang sering terjadi dan dapat menghambat tercapainya tujuan

pembelajaran yaitu kebanyakan siswa malas dalam mengerjakan tugas. Artinya,



kebanyakan siswa belum memiliki sikap tanggung jawab. Hal itu dikarenakan cara
mengajar guru dapat berpengaruh terhadap kemandirian belajar siswa. Apabila
siswa tidak menyukai cara mengajar gurunya maka siswa tidak akan mengikuti

pelajaran dengan baik seperti cara mengajar pengajar yang masih memakai metode

ah dalam menyampaikan materi dap lebih banyak memberikan tugas
dandingkan dengan penjelasannya. Se a siswa tidak mau bertanggung
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seorang peserta didik yaitu belajar dan mengerjakan tugas dengan sendirinya.



Berlandaskan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rohyati (2015: 13) dapat
disimpulkan bahwa “Sikap tanggung jawab terbentuk karena adanya kesadaran
masing-masing manusia dalam melakukan suatu kegiatan yang merupakan

tugasnya dan sikap tanggung jawab yang dimilikinya merupakan perbuatan-

dUatan yang menjadikafm™manusia menjagdi mandiri dan dapat dipercaya oleh
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B. Identifikasi Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang timbul dapat
di definisikan sebagai berikut:
1. Siswa malas dalam mengerjakan tugas.

2. Sikap tanggung jawab yang dimiliki siswa masih rendah.

Cara mengajar guruyang tidak disenangi oleh siswa.

Guru terlalu banyak memberikan tug

5. Guru hanya mengaplikasikan metode ceramah dalam menyampaikan materi

pelajaran. ﬂ

6. Kasih sayang or rlepik

Pembatasan Masal

landaskan pada yang akan dijadikan

kemand pelajar siswa kelas IV di ‘ S 11 Kecamatan Karawang Timur.

KARAWANG

Berdasarkan latarBelakangumnasalah di atas, dapat diuraikan rumusan masalah

D. Rumusan

sebagai berikut : “Apakak dapa bungan antara Sikap Tanggung Jawab

dengan Kemandirian Belajar Siswa’

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan ingin mengetahui “Hubungan antara Sikap

Tanggung Jawab dengan Kemandirian Belajar Siswa”.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermaanfaat bagi dunia pendidikan pada
umumnya dan guru-guru di Sekolah Dasar baik secara teoritis maupun praktis.

Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

dari penewadalah penelitian ini dijadikan

sebagai pengembang teori bagi penelitian lain yang melakukan penelitian yang

Vianfaaat Teoritis

Adapun manfaat teori

berkenaan dengan kemandirian belajar. ﬂ

Manfaat Praktis
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c. Bagi Peneli
Untuk memberikanwawe mengenai hubungan sikap tanggung jawab

dengan kemandirian belajarsiswa.



